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BAB V 

PENUTUP 

  

Bab ini membahas kesimpulan dan saran berdasarkan hasil analisis serta 

pengujian hipotesis penelitian sebagaimana telah disajikan pada Bab IV. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan dengan pengaruh jenis bahan 

bakar terhadap hasil pengujian emisi gas buang kendaraan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pengaruh suhu kerja mesin EFI terhadap emisi gas buang (CO/HC) 

untuk jenis bahan bakar pertalite pada percobaan pertama memiliki 

data berdistribusi normal seperti tertera pada tabel 4.2 dan tabel 4.3 

untuk nilai CO yaitu 0,200 dan HC senilai 0,146. Hasil uji korelasi 

pada CO menunjukan ada hubungan korelasi negatif (-) atau bertolak 

belakang yang signifikan. Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi 

suhu mesin (X) maka akan semakin rendah CO (Y) begitupun juga 

pada HC seperti yang tercantum pada tabel 4.4 dan tabel 4.5. 

Berdasarkan tabel korelasi, untuk kadar CO bersifat kuat yaitu 0,709 

sama halnya dengan nilai HC yaitu 0,643. Dari hasil SPSS dapat 

diperoleh persamaan regresi CO adalah Y = 4,035 – 0,044X dan HC 

adalah Y = 475,570 – 3,766X. Sesuai dengan output uji hipotesis pada 

tabel 4.8 dan tabel 4.9, dimana pengaruh suhu mesin (X) terhadap CO 

(Y) sebesar 50,3% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti. Untuk HC memiliki koefisien determinasi 41,3%. Berdasarkan 

hasil analisis, hipotesis dapat diterima karena t hitung CO dan HC 

lebih besar dari t tabel dapat ditunjukkan dengan tabel coefficient 4.6 

dan tabel 4.7. Sehingga H1 ditolak dan H0 diterima dapat disimpulkan 

bahwa  “Suhu mesin (X) berpengaruh terhadap kenaikan kadar CO dan 

HC (Y) dalam uji emisi gas buang”. 

2. Pengaruh suhu kerja mesin EFI terhadap emisi gas buang (CO/HC) 

untuk jenis bahan bakar pertamax turbo pada percobaan kedua 

memiliki data berdistribusi normal sesuai dengan uji normalitas tertera 

pada tabel 4.13 dan 4.14 dengan nilai yang ditunjukkan 0,200 untuk 
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CO dan HC. Hasil uji korelasi pada CO dan HC menunjukan hubungan 

bertolak belakang karena bernilai negatif (-) dan nilai signifikan yang 

kuat dibuktikan dengan tabel 4.15 dan tabel 4.16, yang menunjukkan 

nilai 0,718 untuk CO dan HC adalah 0,680. Dari hasil uji regresi 

didapatkan persamaan CO adalah Y = 5,202 – 0,061X dan HC adalah 

Y = 647,010 – 5,646X. Untuk uji hipotesis pada jenis penggunaan 

bahan bakar pertamax turbo menghasilkan H1 ditolak dan H0 diterima 

maka hipotesis sesuai, yaitu “Suhu mesin (X) berpengaruh terhadap 

kenaikan kadar CO dan HC (Y) dalam uji emisi gas buang” seperti 

terdapat pada tabel 4.17 dan tabel 4.18 didapat hasil t hitung lebih 

besar dari t tabel untuk CO senilai 4,916 dan nilai HC sebesar 5,970 

dengan nilai signifikan 0,01 dan 0,02. Prosentase determinasi juga 

berpengaruh, CO sebesar 51,5% dan HC sebesar 46,2%. 

3. Dari tabel percobaan 1 dan percobaan 2 diketahui bahwa penggunaan 

bahan bakar untuk kendaraan Toyota Avanza Tipe G VVTi ini lebih 

rendah hasil ujinya jika menggunakan bahan bakar pertalite karena 

nilai rata-rata emisi CO dan HC menggunakan pertalite yaitu 0,76%vol 

dan 194 ppm. Sedangkan nilai rataan menggunakan bahan bakar 

pertamax turbo adalah 1,02%vol untuk CO dan 262 ppm pada HC. 

Meskipun nilai oktan pertamax turbo lebih tinggi daripada nilai oktan 

pertalite ternyata pada kasus kendaraan Avanza ini diketahui hasil uji 

emisi gas buang yang rendah adalah jenis bahan bakar minyak 

pertalite. 

B. Saran 

Guna mewujudkan pengujian kendaraan bermotor yang efektif dan 

optimal, maka penulis dapat memberikan saran di antaranya: 

1. Kepada pihak penguji kendaraan bermotor agar memperhatikan suhu 

mesin kendaraan dalam pelaksanaan pengujian emisi gas buang 

kendaraan bermotor dan juga perlu menerapkan SNI 19-7118.1-2005 

untuk kendaraan uji yang berbahan bakar cetus api. Hal tersebut 

disebabkan karena suhu merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil uji emisi kendaraan bermotor. Kemudian untuk 
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mempermudah proses pengambilan data penelitian lebih baik 

menggunakan engine stand agar lebih mudah ketika mengganti bahan 

bakar sehingga bahan bakar tidak tercampur yang berakibat 

mengurangi keakuratan hasil uji emisi. 

2. Kepada para peneliti berikutnya agar melakukan penelitian lanjutan 

lebih teliti maka perlu dilengkapi dengan peralatan yang lebih presisi 

sebagai contoh menggunakan ECE R83  dan metode sesuai standar 

United Nations Economic Commission for Europe (UNECE).  

3. Dari persamaan regresi yang didapatkan kepada pihak masyarakat agar 

lebih memperhatikan dalam memilih penggunaan jenis bahan bakar 

sesuai dengan kebutuhan mesin kendaraannya. Dibuktikan persamaan 

untuk CO berbahan bakar pertalite saat suhu mencapai 80˚C adalah 

0,22 %vol tetapi dapat diperkirakan berapakah kadar CO untuk bahan 

bakar pertamax turbo dengan suhu yang sama yaitu 80˚C. Berikut 

merupakan rumus perhitungannya: 

a. Y = 5,202 – 0,061X 

Y = 5,202 – 0,016 (80) 

Y = 3,922 %vol (prediksi CO pertamax turbo) tidak lulus uji  

b. Hal tersebut juga berlaku untuk HC  

Y = 647,010 – 5,646X 

Y = 647,010 – 5,646 (80) 

Y =  195,33 ppm (prediksi HC pertamax turbo) lulus uji 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka disarankan untuk pengguna 

kendaraan Toyota Avanza Tipe G 1300 cc lebih baik menggunakan 

Bahan Bakar Minyak (BBM) berjenis pertalite untuk menghasilkan 

emisi gas buang lebih rendah. 

4. Untuk penelitian lebih lanjut sebaiknya mengetahui spesifikasi 

khususnya rasio kompresi mesin agar sesuai dengan jenis bahan bakar 

yang digunakan (RON) sehingga dapat menghasilkan emisi gas buang 

yang lebih sedikit karena pada kasus Toyota Avanza ini ternyata RON 

98 mengakibatkan mesin menggelitik dan lebih banyak polutan 

dibandingkan dengan penggunaan pertalite dengan RON 90. 
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